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RINGKASAN 

 

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

penambangan batubara yang terletak di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten 

Muara Enim. Terdapat beberapa macam kualitas batubara yang ada di PTBA, salah 

satunya yang di produksi di penambangan Muara Tiga Besar yaitu jenis mine brand 

MT-46. Batubara mine brand MT-46 biasanya di tumpuk pada Temporary Stockpile 

BWE 203 sebelum di gali menggunakan bucket wheel excavator dan di bawa ke 

Train Loading Station satu (TLS I) untuk di muat kedalam gerbong kereta api. 

Batubara yang sudah di tumpuk dan terimbun di stockpile biasanya tidak akan 

langsung dikirimkan, sehingga batubara akan terimbun di stockpile selama 

beberapa bulan. Setiap batubara yang telah tertimbun di stockpile pasti akan 

mengalami proses self heating sampai menyebabkan swabakar batubara dan juga 

akan menurunkan kualitas batubara yang bisa menyebabkan kerugian. Untuk 

mencegah dan mengurangi proses self heating dan swabakar batubara dilakukan 

penelitian dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan proses self heating dan swabakar pada 

timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203. Berdasarkan hasil penelitian, 

beberapa faktor utama yang mempengaruhi terjadinya proses self heating dan 

swabakar batubara di Temporary Stockpile BWE 203 yaitu adanya hembusan angin 

yang mengarah langsung ke stockpile sehingga membuat udara atau angin tersebut 

masuk melalui celah-celah antar batubara dan menyebabkan proses oksidasi sampai 

terjadinya swabakar batubara terutama pada sisi utara stockpile yang memiliki 

kecepatan angin yang paling tinggi dari sisi lain. Kemudian faktor lain yang 

mempengaruhi swabakar yaitu beragamnya butiran batubara yang ada di 

Temporary Stockpile BWE 203 terutama pada sisi timur, utara dan selatan stockpile. 

Faktor lain yang mempengaruhi swabakar yaitu lamanya penimbunan batubara 

yang sudah lebih dari 2 bulan, sedangkan rekomendasi batubara yang tertimbun di 

stockpile sebaiknya jangan sampai lebih dari 1 bulan. Semakin lama batubara 

tertimbun di stockpile akan membuat semakin tinggi temperatur timbunan betubara 

tersebut.  Hal inilah yang menyebabkan meningkanya temperatur harian rata-rata 

timbuanan   batubara   selama   pengamatan  serta   menyebabkan   swabakar  pada 
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beberapa titik di timbunan batubara yang disebabkan oleh konsentrasi panas yang 

ada di dalam timbunan batubara telah tersimpan lama. Kemudian faktor lain yang 

mempengaruhi swabakar batubara yaitu kualitas batubara yang tertimbun di 

Temporary Stockpile BWE 203 merupakan batubara peringkat rendah. Setelah 

dilakukan pengujian di laboratorium, batubara yang ada di Temporary Stockpile 

BWE 203 memiliki rentang kandungan moisture air dry 10,36-10,41%, volatile 

matter 42-45%, fix carbon 43-45%, ash content  1,9%- 2,15%, dan total sulfur 

0,2%- 0,26% %, dan nilai fuel ratio masing-masing sampel yaitu 0,985, 0,992, dan 

1,05. Sehingga berdasarkan tabel Fuel ratio, batubara yang ada di Temporary 

Stockpile BWE 203 memiliki rank lignite dan dikategorikan batubara kualitas 

rendah yang mudah terbakar. Setelah mendapatkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi swabakar pada timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 

203, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi terjadinya swabakar. Beberapa upaya 

yang dapat dilakukan yaitu menyeragamkan ukuran butir batubara dengan cara 

memecah batubara bongkahan besar yang ada di area timbunan dengan 

menggunakan excavator. Pemecahan batubara bongkahan besar bertujuan untuk 

memperkecil rongga antar butir yang terbentuk akibat perbedaan ukuran butir 

batubara yang tertimbun. Kemudian melakukan pemadatan terhadap batubara yang 

sudah tertimbun dengan menggunakan bulldozer atau menggunakan excavator agar 

rongga antar butir yang terbentuk pada timbunan batubara terlihat benar-benar rapat 

dan mempersulit udara luar yang dapat menyebabkan proses oksidasi untuk masuk 

melalui celah di tumpukan batubara. Kemudian menerapkan manajemen 

penimbunan FIFO agar batubara yang pertama kali masuk ke stockpile akan keluar 

pertama kali dari stockpile. Serta melakukan pemantauan kenaikan temperatur 

batubara secara berkala agar saat adanya tanda-tanda awal terjadi swabakar, 

penanganan dapat segera dilakukan sehingga tidak terjadinya swabakar batubara. 

 

 

Kata kunci: Batubara, Swabakar, Temperatur, Temporary Stockpile BWE 203 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF SPONTANEOUS COMBUSTION POTENTIAL OF MINE 

BRAND MT-46 COAL ON TEMPORARY STOCKPILE BWE 203 MUARA 

TIGA BESAR MINING, PT BUKIT ASAM, MINING UNIT TANJUNG ENIM 

 

Scientific writings in the form of Skrisi,   July 2020 

 

Ahmad Al Furqon; Guided by 1. Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, M.S  

 2. Ir. H. M. Akib Abro, M.T 

 

xvi + 59 pages, 6 attachments, 32 images, 19 tables 

 

SUMMARY 

 

PT. Bukit Asam, Tbk is one of the companies engaged in coal mining located in the 

Lawang Kidul District, Muara Enim Regency. There are several types of coal 

quality in PTBA, one of which is produced in the Muara Tiga Besar mine, which is 

the type of mine brand MT-46. The mine brand MT-46  coal is usually stacked on 

Temporary Stockpile BWE 203 before being dug using a bucket wheel excavator 

and taken to Train Loading Station one (TLS I) to be loaded into the train car. Coal 

that has been piled up in the stockpile will usually not be sent immediately, so coal 

will be stockpiled in the stockpile for several months. Any coal that has been buried 

in the stockpile will surely experience a self heating process to cause coal burn and 

will also reduce the quality of coal which can cause losses. To prevent and reduce 

the process of self-heating and coal combustion, research is conducted by direct 

observation in the field to find out what factors are causing the self-heating and 

combustion process in coal deposits in Temporary Stockpile BWE 203. Based on 

the research results, several main factors influence the process of self-heating and 

coal combustion at Temporary Stockpile BWE 203, namely the existence of wind 

gusts that lead directly to the stockpile so that the air or wind enters through the 

gaps between the coal and causes an oxidation process until the coal burns, 

especially on the north side of the stockpile which has velocity the highest wind 

from the other side. Then another factor that affects the burnt is the variety of coal 

grains in the Temporary Stockpile BWE 203, especially on the east, north and south 

sides of the stockpile. Another factor that affects the fire is the length of coal 

stockpiles that have been more than 2 months, while the recommendation of coal 

piled up in the stockpile should not be more than 1 month. The longer the coal piled 

up in the stockpile will make the higher the temperature of the coal heap. This is 

what causes the increase in the average daily temperature of coal deposits during 

observation and causes burnt at some point in the coal pile caused by the 

concentration of heat in the coal stockpile has been stored for a long time. Then 

another factor affecting coal combustion is the quality of coal buried in Temporary 

Stockpile BWE 203 is low rank coal. After testing in the laboratory, coal in the 

Temporary Stockpile BWE 203 has a range of moisture dry water content of 10.36-

10.41%, volatile matter 42-45%, fix carbon 43-45%, ash content 1.9% - 2.15%, and 

total sulfur 0.2% - 0.26%%,  and  the  fuel  ratio  values  of  each  sample  are  0.985,
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0.992 and 1.05. So based on the fuel ratio table, coal in Temporary Stockpile BWE 

203 has a lignite rank and is categorized as low quality coal which is flammable. 

After obtaining the factors that influence the burnt burning of coal stockpiles at 

Temporary Stockpile BWE 203, efforts should be made to reduce the occurrence 

of burnt burning. Some efforts that can be done are to uniformize the size of coal 

grains by breaking down large lumps of coal in the embankment area by using an 

excavator. Solving large chunks of coal aims to reduce the cavities between the 

grains formed by differences in the size of the buried coal. Then compaction of coal 

that has been buried by using a bulldozer or using an excavator so that the cavities 

between the grains formed on the coal pile look really tight and make it difficult for 

the outside air which can cause the oxidation process to enter through a gap in the 

coal pile. Then apply FIFO stockpile management so that coal that first enters the 

stockpile will exit the first time from the stockpile. As well as monitoring coal 

temperature increases regularly so that when there are initial signs of a burnt, the 

handling can be done immediately so that there is no coal burnt. 

 

Keywords: Coal, Spontaneous Combustion, Temperature, Temporary Stockpile 

BWE 203
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang penambangan batubara yang terletak di Kecamatan Lawang Kidul 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Hasil penambangan batubara yang di 

kelola PTBA kebanyakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembangkit 

listrik tenaga uap yang ada di pulau Jawa dan Sumatera. Untuk memenuhi 

kebutuhan PLTU tersebut, kualitas batubara yang di produksi PTBA harus sesuai 

dengan standar permintaan yang telah di sepakati antara pihak PTBA dan 

konsumen. 

Kualitas batubara yang ada di PTBA terdapat beberapa macam, salah 

satunya yang di produksi di Penambangan Muara Tiga Besar yaitu batubara mine 

brand MT-46. Batubara mine brand MT-46 merupakan batubara yang di tambang 

dari pit Muara Tiga Besar Utara dan di angkut menggunakan dump truck sejauh 

2800 meter untuk di timbun pada area Temporary Stockpile BWE 203. Timbunan 

batubara pada Temporary Stockpile BWE 203 digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan PLTU yang tidak jauh dari area Temporary Stockpile BWE 203 dan juga 

akan di kirim ke Train Loading Station satu (TLS I) menggunakan belt conveyor 

untuk di muat ke dalam gerbong kereta api. 

Batubara yang telah tertimbun di Temporary Stockpile BWE 203 tidak akan 

langsung di angkut, sehingga batubara akan tetap tertimbun selama beberapa bulan.  

Sebelum peneliti melakukan penelitian, batubara yang ada di Temporary Stockpile 

BWE 203 telah timbunan selama 2 sampai 3 bulan sehingga telah melewati batas 

umur timbunan batubara yang rekomendasikan yaitu 1 bulan. Timbunan batubara 

yang ada pada Temporary Stockpile BWE 203 merupakan batubara kelas sub-

bituminus dan termasuk kedalam batubara peringkat rendah yang mudah terbakar.  

Hal inilah beberapa penyebab utama terjadinya proses self heating dan swabakar 

batubara serta menyebabkan turunnya kualitas batubara yang tertimbun di 

Temporary Stockpile BWE 203. Kualitas batubara merupakan faktor penting yang
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harus diperhatikan agar batubara yang di produksi sesuai dengan standar yang 

diinginkan konsumen.  

Tumpukan batubara pada Temporary Stockpile BWE 203 yang telah 

mengalami swabakar dan penurunan kualitas akan mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Beberapa contohnya yaitu mempengaruhi atau mengurangi permintaan 

pasar sehingga pihak perusahaan terpaksa menurunkan produksi batubara dan 

terbuangnya sebagian volume batubara yang telah terbakar sehingga pihak 

perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk penanggulangan batubara 

yang telah terbakar tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan analisis mengenai potensi 

swabakar batubara mine brand MT-46 yang dapat terjadi pada Temporary Stockpile 

BWE 203 agar pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadinya swabakar batubara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana temperatur timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203? 

2. Bagaimana potensi swabakar timbunan batubara pada Temporary Stockpile 

BWE 203? 

3. Apa faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya proses swabakar pada 

timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203? 

4. Apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya swabakar pada 

timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203? 

 

1.3  Ruang Lingkup 

 Penelitian tugas akhir ini merupakan penelitian di lapangan dimana hanya 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203 di 

penambangan Muara Tiga Besar, PT. Bukit Asam. 

2. Pengambilan data dilakuakan dengan pengamatan, pengukuran dimensi, dan 

pengukuran suhu timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203. 

3. Pengambilan sampel batubara di Temporary Stockpile BWE 203 untuk 

mengetahui kualitas batubara. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian di Temporary Stockpile BWE 203 Penambangan 

Muara Tiga Besar ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui temperatur timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203. 

2. Menganalisis potensi swabakar batubara pada Temporary Stockpile BWE 203. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya proses 

swabakar pada timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203. 

4. Melakukan pencegahan untuk mengurangi terjadinya swabakar pada timbunan 

batubara Temporary Stockpile BWE 203. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pada timbunan batubara di 

Temporary Stockpile BWE Penambangan Muara Tiga Besar yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis, yaitu: 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

mengenai potensi swabakar yang dapat terjadi pada timbunan batubara agar 

pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadinya swabakar batubara. 

2. Manfaat praktis, yaitu: 

a. Perusahaan dapat merencanakan produksi yang sesuai untuk Temporary 

Stockpile BWE 203 sehingga dapat mencegah terjadinya swabakar 

batubara. 

b. Perusahaan dapat menerapkan manajemen stockpile yang sesuai guna 

meminimalisir kenaikan temperatur timbunan batubara untuk mencegah 

tejadinya swabakar batubara. 

c. Mengurangi kerugian akibat penurunan kualitas batubara yang disebabkan 

oleh swabakar batubara.
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